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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan data yang telah kami susun, jenis pendekatan yang kami 

gunakan adalah penelitian kualitatif., yaitu penelitian yang menekankan pada 

quality atau hal yang terpenting dari  sifat suatu barang/jasa. Penelitian 

kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori, 

praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan. Suatu penelitian 

kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu 

lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. 1 

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisisi data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.2 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif , data yang dikumpulkan berupa data 

deskriptif, misalnya dokumen pribadi, catatan lapangan, tindakan responden 

dan lain-lain.3 macam-macam ada dua, yaitu:  

a. Data primer 

                                                             
1 Djam’an Satori Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung: alfabeta, 2011), 

21 
2 Sugiyno, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 1 
3 Lexy j. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001), 3 
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Data primer atau data tangan pertama dalah dat yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan 

data langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari. Data primer 

diantaranya wawancara dengan pegawai lembaga yaitu marketing, bagian 

pelayanan serta nasabah yang ada di Asuransi Prudential  Syariah cabang 

Kediri. 

b. Data sekunder 

 Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh 

lewat pihak lain, tidak langsung oleh peneliti dari subjek penelitiannya. 

Data sekunder diperoleh diantaranya dari brosur, pamflet, dan website 

lembaga.  

3. Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumbernya maka pengumpulan data 

menggunakan sumber primer dan sekunder. Bila dilihat dari segi cara maka 

data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

kuisioner (angket), dokumentasi. 

a. Metode observasi  
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Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan ,4 observasi merupakan 

pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian.  5 

b. Metode wawancara atau interview 

Melakukan tekhnik wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi 

atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara 

(interviewee) dengan maskud menghimpun informasi dari interviewee. 6 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Wawancara  ada dua macam yakni 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti sesuatu yang 

tertulis atau tercetak, yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.7 

Sedangkan dokumentasi  adalah pengumpulan, pengolahan dan 

penyimpanan informasi dibidang pengetahuan, penyimpanan data.8 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

                                                             
4 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Ar- Ruzz 

Media, 2012), 62 
5 Djam’an Satori Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, ibid, 105 
6 Ibid, 129 
7 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka , 1984), 256 
8 Rizky Maulana, Putri Amelia, Kamus Modern Bahasa Indonesia ( Surabaya: Lima Bintang, 

2000),107 
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sehingga penelitian ini akan memperoleh data yang sah dan lengkap. 

Data dokumentasi ini berupa foto, arsip, dan lain sebagainya. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun  secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil waancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 9 

Ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 

penelitian data kualitatif.  

a. Reduksi data, mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-

hal pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan 

polanya. 

b. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersususn dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 

sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dana analisis 

sajian data.  

c. penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data.  10 

 

                                                             
9 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 87-89 
10 Ibid, 210-212 
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5.   Pengecekan Keabsahan Data  

Sebelum masing-masing tekhnik pemeriksaan diuraikan, terlebih dahulu 

ikhtisarnya dikemukakan. Ikhtisar itu terdiri dari kriteria yang diperiksa dengan 

satu atau beberapa tekhnik pemeriksaan tertentu, yaitu:  

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan  

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan  pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.  

d. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Tekhnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 

sejawat. Agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. 

e. Kecukupan Referensial 

Bahan yang tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai patokan untuk 

menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data. 

f. Pengecekan Anggota  
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Yang dicek anggota yang terlibat meliputi data, kateori analitis, penafsiran 

dan kesimpulan. 11 

6. Tahap-Tahap Penelitian  

 a. Tahap Pralapangan  

Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini 

ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika 

penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut yaitu menyusun 

rancangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan 

lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan 

dan persoalan etika penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu 

memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan da 

berperan sambil mengumpulkan data. 

c. Tahap Analisis Data  

 Pada bagian ini dibahas beberapa prinsip pokok, tetapi tidak akan dirinci 

bagaimana cara analsis data itu dilakukan karena ada bab khusus yang 

memepersoalkannya.yang diuraika disini meliputi tiga pokok persoalan, 

yaitu konsep dasar, menemukan tema, dan bekerja dengan hipotesis.12 

 

 

 

                                                             
11 Lexy j. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 175-184 
12 Ibid, 85-94 


